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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yanghteldakukan, penulis mengambil

kesimpulan bahwa :

Setelah penulis melakukan eksperimen melalui pgraer teknik mengingat kosakata
bahasa Jepang dengan metode Mnemonik di kelaBXI2l SMA Negeri 15 Bandung pada
tanggal 27 April — 22 Juni 2010. Dimana selama tanggaleteus telah dilakukan pretes,
perlakuan, postes, dan memberikan angket. Setitgpdddéa yang terhimpun telah dianalisis
sesuai prosedur yang telah dijelaskan dalam balsbhblumnya, maka sebagai jawaban dari

masalah yang diangkat dan hasil penelitian pemgisgambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakatode konvensional,
kemampuan siswa hanya mengalami sedikit kemajuén dalam hal penguasaan
kosakata. Hal tersebut telah terbukti dari hasijkat keefektifan dengan Normalized
Gain sebesar 0,40 yang kurang efekiif.

2. Pada kelas eksperimen yang pembelajarannya menrgguiteknik mengingat kosakata
dengan metode Mnemonik terhadap kemampuan siswgat@en kenaikan nilai yang
tinggi. Hal tersebut cukup membuktikan bahwa sismengalami kemajuan dalam hal
penguasaan kosakata. Serta terbukti juga dengaih tivagkat keefektifan dengan
Normalized Gain sebesar 0,62, yang berarti sarigktife

3. Sebelum dilakukan perlakuan tidak terdapat perbedsgang signifikan antara
kemampuan kosakata kelas eksperimen dan kelasokoHl ini ditunjukkan dengan
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perolehan f, ., -0,5¢ t 4 (5%) = 2,01 dan f,, (1%) = 2,68. Rata-rata yang diperoleh

kelas eksperimen 48,8 dan rata-rata yang diper&bdhs kontrol 50. Sesuai tabel
penafsiran penilaian UPI maka kemampuan kosakds k&sperimen dan kelas kontrol
sebelum diberi perlakuan adalah kurang sekali. 1I8gam setelah siswa diberi perlakuan
kosakata dengan menggunakan metode Mnemonik (ké&sgerimen) meningkat dari
48,8 menjadi 79,2 dan sesuai tabel penafsiranganilUPl kemampuan kosakata siswa
termasuk kategori baik . Sedangkan rata-rata sy@mg telah belajar kosakata dengan
menggunakan metode Konvensional (kelas kontrol)img&at dari 50 menjadi 67,8 dan
termasuk kategori kurang. Oleh karena itu pembelajpenguasaan kosakata bahasa
jepang baik jika menggunakan metode Mnemonik. Nansatelah diberi perlakuan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampegoasaan kosakata siswa yang
menggunakan metode Mnemonik dengan siswa yang maealggn metode konvensional

dalam pembelajaran kosakata. Hal ini ditunjukkamga® hasil postest, diperoleh

thitung 3 PPliane (%) = 2,01, dan f, (1%) = 2,68 Selain itu perolehan rata-rata skor

normalized gain kelas eksperimen sebesar 0,62 dan perolehan tatakarnormalized

gain kelas kontrol sebesar 0,40. ini berarti bahwa pHapran dengan metode

Mnemonik lebih efektif dibandingkan dengan metodevensianal.

Berdasarkan hasil data sebelumnya dapat disimpubamnwa hipotesis awal yang
mengungkapkan kemampuan siswa pembelajar Kosakalt@sé Jepang melalui metode
Mnemonik mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kemammiswa pembelajar

konvensional.

4. Berdasarkan perolehan dari hasil angket penelididcetahui tanggapan koresponden
tentang metode Mnemonik. Mereka mengakui bahwagmgat kosakata itu sangat sulit
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sehingga mereka membutuhkan metode bantuan untukjimgat. Selain itu mereka
sangat antusias dengan adanya metode Mnemonik.aDegsan metode ini menarik,
tepat, memotivasi dan memudahkan mereka untuk mgagkosakata, suasana belajar

lebih menyenangkan, dan dapat meningkatkan koshkhtasa Jepang mereka.

Dari penafsiran di atas dapat dinyatakan bahwagysesaan kosakata bahasa Jepang
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran mengguteldak mengingat dengan Mnemonik
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sehinggai temhwa teknik mengingat melalui media
Mnemonik efektif digunakan untuk pembelajaran kesak bahasa Jepang dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat segteguasai kosakata bahasa Jepang.
Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan tekergingat melalui metode Mnemonik juga

dapat membuat suasana kelas menjadi lebih menylesrang

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan penelitian, untuk meningkgtkenguasaan kosakata bahasa

Jepang siswa, penulis menyampaikan beberapa ssvagas berikut :

1. Bagi siswa, agar penguasaan kosakatanya terus ghahinliharapkan keefektifan teknik
mengingat dengan metode Mnemonik senantiasa diterapkan dalam mengingat
kosakata pada pembelajaran berikutnya.

2. Bagi pengajar, keefektifan teknik penguatan merajingelalui - metode yang telah
diujicobakan, menjadikan metode ini sebagai altérmeetode pengajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, Pengajaran kosakataktiganya dilakukan dengan metode
konvensional ataupun Mnemonik saja. Tetapi masityda teknik baru lainnya yang

bisa diterapkan. Sehingga, diharapkan dapat meragegkbn ide-ide kreatifnya untuk
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pengajaran kosakata selanjutnya. Penelitian inaddiadikan bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya dengan menggunakan metadeyk yang terus dikembangkan

dan yang lebih baik dan lebih bermanfaat.
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